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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam konstruksi bangunan industri, khususnya pabrik. Salah satunya 

kekuatan serta kestabilan struktur menjadi faktor utama yang harus diperhatikan. 

Bangunan pabrik umumnya mempunyai beban yang lebih besar dibandingkan 

bangunan biasa karena dipergunakan untuk aktivitas produksi, penyimpanan barang, 

serta pemasangan mesin-mesin berat. Pelaksanaan pekerjaan pile cap serta kolom 

lantai 1 menjadi tahap yang sangat penting dalam konstruksi pabrik. Pile cap sendiri 

berfungsi menghubungkan pondasi tiang pancang (pile) dengan struktur atas 

bangunan, sehingga beban dari atas bisa didistribusikan ke pondasi secara merata. Di 

sisi lain, kolom berperan sebagai elemen vertikal yang menyalurkan beban dari lantai 

atas menuju pile cap, kemudian diteruskan ke pondasi. 

Dalam pembangunan pabrik, struktur pile cap serta kolom mempunyai peran 

penting untuk memastikan kestabilan serta kekuatan bangunan. Pekerjaan ini 

memerlukan perencanaan yang matang, mulai dari penentuan desain, pengadaan 

material, hingga metode pelaksanaan yang tepat. Ketidaktepatan dalam pelaksanaan 

pile cap serta kolom bisa mengakibatkan ketidakseimbangan struktur yang berpotensi 

menyebabkan kegagalan konstruksi. 

Selain itu, proses pekerjaan pile cap serta kolom harus mempertimbangkan 

faktor-faktor teknis seperti kualitas material, pengendalian mutu, serta metode 

pelaksanaan yang sesuai dengan standar teknik yang berlaku. Pekerjaan ini juga harus 

dilakukan dengan memperhatikan aspek keselamatan kerja untuk meminimalisir risiko 

kecelakaan di lokasi proyek. 

Dengan demikian, pemahaman yang komprehensif tentang proses pelaksanaan 

pile cap serta kolom lantai 1 menjadi sangat penting untuk menjamin setiap tahap 

konstruksi berlangsung sesuai rencana, menghasilkan struktur yang kokoh, aman, 

serta memenuhi spesifikasi teknis yang telah ditetapkan. Jadi, penulis tertarik 

membahas mengenai pelaksanaan pekerjaan tersebut dengan judul “Pelaksanaan 

Pekerjaan Pile Cap dan Kolom Lantai 1 pada proyek pembangunan gedung H2O2 

Plant Indah Kiat Karawang (IKK)”. 
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1.2  Perumusan masalah 

Dalam pelaksanaan konstruksi bangunan, khususnya yang menggunakan 

struktur beton bertulang, terdapat berbagai tantangan teknis yang harus diperhatikan, 

terutama dalam pekerjaan pile cap serta kolom. Beberapa permasalahan yang sering 

muncul meliputi aspek desain, metode pelaksanaan, serta kualitas hasil akhir. Oleh 

Sehubungan dengan hal tersebut, berikut beberapa rumusan masalah yang layak untuk 

dikaji: 

1. Bagaimana tahapan metode pelaksanaan pekerjaan pile cap serta kolom pada 

proyek pembangunan H2O2 Plant IKK ? 

2. Bagaimana menghitung kebutuhan alat, bahan, serta tenaga kerja pada pekerjaan 

pile cap serta kolom dalam proyek pembangunan gedung H202 Plant IKK? 

1.3  Pembatasan masalah 

Karena cakupan pembahasan yang cukup luas, penulis membatasi 

permasalahan yang akan dibahas dalam tugas akhir ini, yang mencakup: 

1. Pelaksanaan pekerjaan pile cap serta kolom lantai 1. 

2. Tidak menganalisis rancangan anggaran biaya (RAB) pada pekerjaan Pile 

cap, dan Kolom. 

1.4  Tujuan 

1 Menjelaskan tentang metode pelaksanaan pekerjaan pekerjaan pile cap, serta 

kolom lantai 1 pada proyek pembangunan gedung H2O2 Plant IKK 

2 Menganalisis kebutuhan alat, bahan, serta tenaga kerja untuk pelaksanaan pekerjaan 

pile cap, serta kolom pada proyek pembangunan gedung H2O2 Plant IKK 

 

1.5  Sistematika Penulisan 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memuat pembahasan mengenai latar belakang, tujuan penulisan, 

permasalahan, batasan masalah, metode penulisan, serta sistematika penulisan. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisikan dasar – dasar teori yang berhubungan dengan 

permasalahan yang diajukan serta dilengkapi dengan sumber – sumber yang 

dipergunakan. 

3. BAB III METODE PEMBAHASAN 
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Bab ini memuat data teknis yang akan dibahas dalam tugas akhir ini. 

4. BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memuat pembahasan mengenai tugas akhir ini. 

5. BAB V PENUTUP 

Bab ini memuat kesimpulan serta saran.



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil serta pembahasan bisa disimpulkan sebagai berikut: 

 

1. Pekerjaan pengukuran dilakukan dengan menggunakan alat-alat seperti 

Theodolite, Total Station, Waterpass, Bak Ukur, serta Sipatan. Proses 

pengukuran ini memerlukan dua tenaga kerja, yakni seorang surveyor serta 

seorang asisten surveyor. Pada pekerjaan pembesian pile cap, dipergunakan 

besi dengan diameter D16, D19, D22, D25, serta D32. Sedangkan untuk 

pembesian kolom, besi dengan diameter D25 serta D32 dipakai sebagai 

tulangan utama, D13 sebagai tulangan sengkang, serta juga D13 sebagai 

tulangan ties. Alat yang dipergunakan untuk pembesian mencakup bar cutter 

serta bar bender, dengan jumlah pekerja disesuaikan berdasarkan perhitungan 

yang telah dibuat. Bekisting pile cap dibuat menggunakan bahan bata ringan 

maupun batako, sementara bekisting kolom menggunakan plywood sebagai 

panel serta hollow sebagai rangka penopang di sekeliling panel. Alat-alat 

bekisting yang dipakai meliputi wing nut, steel waller, tie rod, push pull prop, 

serta kick brace, dengan tenaga kerja yang disesuaikan sesuai kebutuhan 

perhitungan. Untuk pekerjaan pengecoran pile cap serta kolom, dipergunakan 

beton segar ready mix dengan mutu fc 30 MPa. Peralatan pengecoran meliputi 

truck mixer, concrete bucket, vibrator, tower crane, serta selang tremi, dengan 

tenaga kerja yang disesuaikan berdasarkan perhitungan yang telah ditentukan. 

2. Perencanaan yang tepat sangat penting untuk kelancaran pelaksanaan proyek. 

Kebutuhan alat harus disesuaikan dengan volume serta metode kerja agar 

efisiensi tercapai. Perhitungan bahan seperti tulangan besi serta beton ready mix 

harus akurat berdasarkan gambar kerja serta spesifikasi mutu beton yang 

ditetapkan. Selain itu, jumlah tenaga kerja harus diatur sesuai produktivitas 

serta tahapan pekerjaan agar pekerjaan bisa selesai tepat waktu serta sesuai 

standar kualitas. Dengan perencanaan yang matang, diharapkan pekerjaan pile 

cap serta kolom bisa berjalan lancar serta menghasilkan struktur yang kuat serta 

aman. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka sarayan yang bisa diambil dari 

penelitian yang dilakukan ialah: 

1. Agar pekerjaan pengukuran, pembesian, bekisting, serta pengecoran pile 

cap serta kolom bisa berjalan optimal, disarankan untuk selalu 

melakukan pengecekan serta kalibrasi alat secara berkala. Selain itu, 

pelatihan bagi tenaga kerja seperti surveyor, tukang besi, serta tukang 

bekisting perlu ditingkatkan guna memastikan penggunaan alat serta 

teknik kerja yang tepat sesuai standar. 

2. Disarankan agar perencanaan kebutuhan alat, bahan, serta tenaga kerja 

dilakukan dengan lebih rinci serta terintegrasi menggunakan perangkat 

lunak manajemen proyek. Hal ini akan membantu meminimalkan 

kesalahan perhitungan, mengoptimalkan penggunaan sumber daya, serta 

memastikan jadwal pelaksanaan bisa dipenuhi dengan kualitas yang 

sesuai standar. 
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